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ABSTRAK

Pada tahun 2017, PT Anghkaza Pura I merealisasiban pembangunan New
Yogvakarta International Airpert (NTI4) di Eulon Prege. Dalam memenuhi
kepentingan navigasi pendekatan ke landazan pacu secara non-visual, digunakan
Instrument Landing System (L) untuk membimbing pesawat ketikn berada pada
tahay pendekatan akhiv sampai dengan pendaratan i permukaan landasan pacu.
Selain ILS terdapat alat bantu visual berupa sinpal cahaya davi lampu-lampu
pendavatan salah sanmya Approach Lighting System (ALS). Menuwrut standar
telmis penemparan alat bantu pendaratan serta sistem lompu-lampu bandara agar
dapat beroperasi secara optimal. Mengharuskan peralatan ditemparian pada javak
ferteniu sesuai dengan standar yang berlaku.

Shripsi ini membahas posisi penempatan alar banm pendaratan ILS | ALS serta
lampu-lampu pada runway. Posisi digambarkan menggunakan software Aurscad.
Berdasarkan data fasilitas Bandara Intemasional Yogyakarta baru. Dengan
menggunaan metode Studi Fepustakaan dari Peraturan Diveltur Jenderal
Perimbungan Udara nomor KP 29 Tahun 2013 dan EF 2 Tahun 2013,

ILS dan ALS yang digunakan adalah kategort I sesuai dengan rategort rumway
operasionalnya yair, Insrument Precision Category I Eomponen ILS vang akan
dipasang pada rurway 11 dan 29 adalah Localizer dengan jarak 300 m dan Middle
marker pada jarakr 1030 m before end of nway, Glide Path dengan jarak 120 m
dari centerline dan 300 m after end of runway. Untulr ALY akan dipazang pada
rumway 11 dan 28 dengan jarak 906 m sebelum threshold bersama dengan lampu
PAFI pada jarak 415,644 m dari threshold, serta Eunway Threshold Light dan
Runway End Light sebanyak 21 unit dan Runway Edge Light sebanyak 102 unir.
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